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Abstrak 

Perkembangan abad ke-21 menuntut setiap individu memiliki berbagai 

keterampilan yang dapat menunjang kehidupan. Beberapa keterampilan yang perlu 

dilatihkan diantaranya keterampilan berpikir kreatif ilmiah, keterampilan berpikir 

kritis ilmiah dan keterampilan penalaran ilmiah. Namun hasil observasi 

menunjukkan beberapa keterampilan ini belum secara optimal dilatihkan dalam 

pembelajaran.  Salah satu cara untuk memfasilitasi pembelajaran yang melatihkan 

keterampilan tersebut yaitu dengan penggunaan lembar kerja. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan lembar kerja kreatif dan kritis ilmiah 

(LK3I) dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif ilmiah, keterampilan 

berpikir kritis ilmiah dan penalaran ilmiah siswa. Penelitian ini menggunakan Quasi 

Experimental Design dengan desain Nonequivalent Control Group Design. 

Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 60 siswa kelas X IPA di 

salah satu SMA di Kota Bandung. Dalam penelitian ini digunakan dua kelas sebagai 

kelas kontrol (PjBL+LKS)  dan kelas eksperimen (PjBL+LK3I). Instrumen yang 

digunakan terdiri dari 6 butir soal uraian untuk mengukur 3 aspek keterampilan 

berpikir kreatif ilmiah, 6 butir soal uraian untuk mengukur 3 aspek keterampilan 

berpikir kritis ilmiah, dan 20 butir soal pilihan ganda untuk mengukur 7 aspek 

keterampilan penalaran ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor N-gain 

keterampilan berpikir kreatif, kritis dan penalaran ilmiah pada kelas yang 

menggunakan LK3I lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang menggunakan 

LKS. Namun LK3I hanya sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan 

penalaran ilmiah. 

Kata Kunci: Keterampilan berpikir kreatif ilmiah, Keterampilan berpikir kritis 

ilmiah, Keterampilan penalaran ilmiah, LK3I  

 

 



The Effect of Using SCCW to Scientific Creative Thinking, Scientific Critical 

Thinking and Scientific Reasoning Skills on High School Student 

 

Herlin Nursaidah*, Selly Feranie1, Duden Saepuzaman1 

1Departemet of Physics Education Faculty of Mathematic and Science Educations 

Jl. Dr. Setiabudhi 229 Bandung 40154, Indonesia 

 

* E-mail: herlin.nursaidah@student.upi.edu 

Telp/HP: 082240340772 

Abstract 

The development of the 21st century requires every individu to have more skills that 

can support their life. Some skills that need to be trained include scientific creative 

thinking skills, scientific critical thinking skills and scientific reasoning skills. 

However, the observations show that some of these skills have not been optimally 

trained in learning. One of the way to facilitate learning that trains these skills is 

using worksheets. This study aims to look the effect of using creative and critical 

scientific worksheets (SCCW) in enhancing scientific creative thinking skills, 

scientific critical thinking skills and scientific reasoning of students. The research 

used was Quasi Experimental Design with the Nonequivalent Control Group 

Design. Participants involved in this study amounted to 60 students of class X IPA 

at the high schools in Bandung. In this study two classes were used as the control 

class (PjBL+OW) and the experimental class (PjBL+SCCW). The instruments used 

consisted of 6 item description questions to measure 3 aspects of scientific creative 

thinking skills, 6 item description questions to measure 3 aspects of scientificcritical 

thinking skills, and 20 multiple choice questions to measure 7 aspects of scientific 

reasoning skills. The results showed that the N-gain score of creative, critical 

thinking and scientific reasoning skills in the class using LK3I was higher than the 

class using LKS. But LK3I is only very effective in improving scientific reasoning 

skills. 
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